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Perihal: Pengiriman Bukti lklan Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Informasi
Penawaran Umum _Terbatas IV _Tahun 2013 (“PUT IV”) kepada para
pemegang saham dalam rangka Penerbitan Memesan Efek Terlebih Dahulu
(“HMETD”) PT Hero Supermarket Thk

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan bukti iklan Informasi Tambahan Dan/Atau Perbaikan Informasi
Penawaran Umum Terbatas IV Tahun 2013 (“PUT IV") kepada para pemegang saham
dalam rangka Penerbitan Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD") PT Hero Supermarket
Tbk dan Pemberitahuan Perseroan kepada pemegang saham pada Koran Bisnis Indonesia
tanggal 3 Juni 2013.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatiannya, kami mengucapkan terima kasih.

4 Hormat kami,
PT Hero Supermarket Thk

~

Lai Saye Chuan
Direktur

Lamp.
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Tanggal Rapat Uum Pemegang Saham 5uni 2013
Tanggal Teakhir Perdagangan Saham Dengan HMETD (Cum HMETD)
- Pasar Reguier dan Pasar Negosiasi 13.4uni 2013
+ Pasar Tunai 18.4uni 2013
Torga Tk Pertagingen Sahn Toga HETD (Ex HETD)
gder o s o 14.4uni 2013
 pasar T 19.4uni 2013
18 4uni 2013
Tanggal Distribusi HMETD 19 4uni 2013
Tanggal Pencatatan Saham hasil HMETD Di BE1 20 Juni 2013

Periode Perdagangan Serifikal Buki HMETD
Periods Pelaksanaan HMETD
Periodo Penyerahan Saham Hasi Pelaksanaan HUETD 228 uni 2013

Tanggal Teakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan 28 Juni 2013
Tanggal Penjatahan Pemesanan Saham Tambaan 1008 2013
302013

Perseroan telah menyampaikan Pemyataan Pendaftaran sehubungan dengan PUT
IV dalam rangka penerbitan HMETD melalui surat No. 001/DIR/IV/2013, tanggal
29 April 2013 kepada Ketua OJK sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam
Peraturan No. IX.D.1, Peraturan No. IX.D.2 dan Peraturan No. X.D.3 yang merupat
pelaksanaan dari Undang Undang Republik Indonesia No. & tahun 1995 tentang Pasar
Modal ('UU Pasar Moda')

selainyang

bty ndonets. Saran sepa yang boada e Indoresi manwing rospesis

alau Sertifkat Bukii HMETD, maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan

sebagai dokumen penawaran untuk membeli Saham HMETD ini atau melaksanakan
D,

i Perseroan berhak
uniuk menolak permintaan dar setiap pihak yang boraca l yursdls! e inens d
yurisdiksi tersebut tidak METD.

Perseroan telah mengungkapkan semua nformas! yang wajb diketahui oleh publik dan
tidak ada lagi informasi yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publk.

ENAWARAN UMUM TERBATAS IV TAHUN 2013

Direks melakukan PUT IV
Pessonn. Poraro ken o sejumiah 889.434.000 (delapan ratus delapan
puluh sembilan juta empat ratus tiga puluh empat ribu) saham biasa atas nama dengan
ilai nominal Rp50 (ima puluh Rupiah) per saham (‘Saham HMETD). Setiap pemegang
(seratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
pada 18 Juni 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 27 (dua puluh tujuh) HMETD dimana
setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu)
saham baru dengan harga pelaksanaan sebesar Rp3.350. (iga bu lga ralus ma puluh
Rupiah) per saham ('
Formuir Pemesanan Jumiah dana yang
sehubungan dengan PUT IV adalah sebesar Rp2.979.603.900.000,- (dua i srtan
ralus tujoh puluh sembian miliar ena ratus tiga juta sembilan ratus ribu Rupiah). Seliap

tersebut akan menjad milk Perseroan.
Saham yang ditawarkan dalam PUT IV dengan cara menerbitkan HMETD ini seluruhnya
adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan. Saham yang berasal

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS IV TAHUN 2013 (“PUT IV”)

KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)
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HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.
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pecahan tersebut akan menjadi milik Perseroan.

di Bursa Efek Indonesia ("BEI")

terafiliasi yang selanjutnya akan melaksanakan HMETD tersebut.

berdasarkan hak yang telah dilaksanakannya. Jika masi

3% dari
IV ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (‘BEI'). Saham dari PUT IV ini memiiii hak
yang sama dan sederajat dengan saham yang telah disetor penuh lainnya.
Mulgrave C (Mulgrave) 660.194.
tidak akan melaksanakan HVETD yang menjadi haknya dalam PUT IV ini, tetapi akan
mengalihkan seluruh HMETD tersebut kepada The Dairy Farm Company, Limited (‘DFCL")
yang merupakan pihak terafiiasi yang selanjutnya akan melaksanakan HMETD tersebut.
Jika Saham HMETD yang ditawarkan dalam PUT IV i tidak seluruhnya diambil oleh
pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya
yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, sepert yang tercantum dalam Sertfikat

PT HERO T Tbk ( ) JAWAB ATAS SEMUA
DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.
Group
PT HERO SUPERMARKET Tbk
Kegiatan Usaha:
Bergerak dalam kegiatan usaha minimarket dan retail lainnya

Kantor Pusat
Gedung Hero Il
JI. Gatot Subroto No. 177A Kav 64

287
Telepon: (6221) 8378 8388; Faksimil 16221) 8317764
www.hero.co.i
PENAWARAN UMUM TERBATAS IV TAHUN 2013 ("PUT IV") KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)
Sejumiah 889.434.000 (delapan ratus delapan puluh sembilan juta empat ratus tiga puluh empat ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal
Rp50 (lima puluh Rupiah) per saham ("Saham HMETD"). Setiap pemegang 100 (seratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham Perseroan pada 18 Juni 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 27 (dua puluh tujuh) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD
kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan harga pelaksanaan sebesar Rp3.350.- (tiga ribu tiga ratus lima puluh Rup\ah)
per saham ("Harga Pelaksanaan") yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham. Jumiah dana
yang akan diperoleh Perseroan sehubungan dengan PUT IV adalah sebesar Rp2.979.603.900.000,-
miliar enam ratus tiga juta sembilan ratus ribu Rupiah). Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan kebawah (rounded down) dan setiap

Saham yang ditawarkan dalam PUT IV dengan cara menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel
Perseroan. Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD atau 21,3% dari total jumlah saham setelah dilaksanakannya PUT IV ini akan dicatatkan
Saham dari PUT IV ini memiliki hak yang sama dan sederajat dengan saham yang telah disetor penuh lainnya.

Mulgrave Corporation BV ("Mulgrave") sebagai pemilik dari 2.660.194.960 saham Perseroan tidak akan melaksanakan HMETD yang menjadi haknya
dalam PUT IV ini, tetapi akan mengalinkan seluruh HMETD tersebut kepada The Dairy Farm Company, Limited ('DFCL") yang merupakan pihak

Jika Saham HMETD yang ditawarkan dalam PUT IV ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada
pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, sepert yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD secara proporsional
terdapat sisa HMETD, maka sisa saham tersebut akan dibeli oleh DFCL yang bertindak
sebagai Pembeli Siaga sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT IV PT Hero Supermarket Tok No. 40 tanggal 26 April 2013,

diubah dengan Akta Perubahan | Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT IV No. 37 tanggal 22 Mei 2013, yang keduanya dibuat
dihadapan M. Nova Faisal, SH, M.KN., Notaris di Kota Jakarta Selatan, pada Harga Pelaksanaan.

- Indonesi

Persediaan
Akun persediaan Perseroan mengalami kenalkan sebesar 31,6% menjadi Rp1.209,3 millar
per 31 Desember 2011 dari Rp919,1 miliar per 31 Desember 2010. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya jumiah pembelian barang dagang sehubungan dengan strategi ekspansi
gerai Perseroan. Utang usaha mengalami peningkatan sebesar 26,6% dari Rp902.7 miliar
per 31 Desember 2010 menjadi Rp 1.143,1 miliar per 31 Desember 2011, Sejalan dengan

per3t 6 millar
per 31 Desember 2011

Pajak dibayar dimuka

per 31 Desember
2010 menjadi Rp52,2 milir per 31 Desember 2011, Pz}akmhayarmmuka berkaitan dengan

dan kegiatan konstruksi untuk ekspansi yang dilakukan Perseroan.
Beban Dibayar Dimuka

1.1% dariRp128.7
il or 31 Desember 2010 merjadi Rp127,3miar b 31 Dosember 201, Semeniarai,
bagian tidak lancar dari beban dibayar dimuka juga mengalami penurunan sebesar 27,8%
dari Rp117,3 millar per 31 Desember 2010 menjadi Rp84,7 miliar per 31 Desember 2011
Mayoritas beban dibayar dimuka berhubungan dengan beban sewa yang dibayar kepada
pihak ketiga, ikian dan promosi serta asuransi.

Uang muka

7,6% dari Rp43,3 millar per 31
1 Desember 2011 tara tu, bagian tidak

lanca dat uang ke mengalam peningketan df i per 31 Desemr 2010 meriadi

Rp174,9 miliar per 31 Desember 2011, Mayoritas uang muka berhubungan dengan uang

muka sewa, uang muka perolehan asset tetap dan uang muka kepada pemasok.

Aset tetap

Rp1.454,9 millar per 31 Desern
menjadi R 5247 il por 31 Doscmber 2011 ol i chubungan dengan sttegiekapansi
yang dijalankan Perseroan dengan membuka 61 gerai baru pada berbagai mereknya.
Aset pajak tangguhan

(dua triliun sembilan ratus tujuh puluh sembilan

3,5% dari Rp54,8 miliar per 31
Desember 2010 menjadi Rp47.4 miliar per 31 Desember 2011. Penurunan ini diakibatkan
yang Jain seb

06
dengan provisi atas persediaan, iabitas imbalan kerja dan perbedaan antara nilai buku
komersial dan fiskal dari aset tetap yang masing-masing sebesar Rp1.7 milar dan Rp4 6
milir dan Rp7,7 milar.

Pinjaman bank

31 Desember

2010 menjadi Rp383,1 millar per 31 Desember S Sebagan besar modal kera ntuk

ekspansi gerai didanai oleh arus kas operasi Perseroan. Meskipun 61 gerai dibuka pada

tahun 2011,

belanja modal dan jumiah pinjaman menjadi ebih rendah.

Utang usaha pihak ketiga dan berelasi

Utang usaha phak ketiga mengalami peningkatan sebesar 26,7% dari Rp88,9 millar

per 31 Desember 2010 menjadi Rp1.140,2 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan ini
meningkatnya

sejalan dengan pertumbuhan penjualan dan ekspansi gerai Perseroan. Linat "Persediaan”

dan “Pemasok Utama'.

Utang usaha

2,2% dari Rp2,76 millar per 31

DALAM RANGKA

Jikamasih

terdapat sisa HMETD, maka sisa saham tersebut akan dibel oleh DFCL yang bertindak

sebagai Pembeli Siaga sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT IV PT

Hero Supermarket Tbk No. 40 tanggal 26 April 2013, sebagaimana diubeh dengan Akta

Petubatan | Petanjan Permbelan i Saha PUT V No. 37 tanggal 22 Mei 2013, yang
Nova Faisal, SH, MKN., N

PUT IV INI

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM ATAU DI LUAR BURSA DALAM WAKTU TIDAK KURANG DARI LIMA HARI KERJA,
SEJAK 20 JUNI 2013 SAMPAI DENGAN 26 JUNI 2013. HARI TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 26 JUNI 2013, DIMANA
SETIAP HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN MENJADI TIDAK BERLAKU LAGI. PUT IV MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PERSEROAN. DALAM HAL RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TIDAK MENYETUJUI PUT IV INI,
MAKA KEGIATAN-KEGIATAN ATAU TINDAKAN-TINDAKAN LAIN YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH
HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS
ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT IV INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN TIDAK DAPAT
SEBAGAI DASAR OLEH SIAPAPUN UNTUK MELAKUKAN TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK
MANAPUN TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA

Desember 2010 menjadi Rp2,82 millar per 31 Desember 2011, Utang usaha pihak berelasi
pada tahun 2010 sebagian besar berkaitan dengan utang kepada Dairy Farm Intemational
Hong Kong atas pembelian barang dagang dan jasa impor.

Utang lain-lain pihak ketiga dan pihak berelasi

Utang lain-ain pihak ketiga mengalami sedikit peningkatan sebesar 25% dari Rp190,3
milar er 31 Desember 2010 menjaciRp195. i per 31 Desamber 2011 Porururanin
sebgian %, peningkatan
Uang jmina ponewa sobesar 16.5%, eningatan sowa lbayr dlmuka sobesar 89,0%,
peningkatan utiitas sebesar 96,3% yang dimbangi oleh penurunan pada hasil lelang atas
penjualan satu propert yang disewa Perseroan sehubungan dengan peilk propert yang

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH TINGGINYA TINGKAT PERSAINGAN INDUSTRI RITEL DI INDONESIA.

pada Harga Pelaksanaan
v

DFCL dan DFCL
melaksanakan seluruh hak fersebut, maka srutur permodalan Perssroan seoelum dan
sesudah dilaksanakannya PUT IV, adalah sebagai berikut:

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
SAHAM YANG BERHAK NAMUN TIDAK MENGGUNAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN
DALAM PUT IV INI SESUAI DENGAN HMETD YANG DITERIMANYA, DAPAT MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN
SAHAMNYA DALAM PERSEROAN (DILUSI) YANG CUKUP MATERIAL, YAITU SEBESAR 21,3% SETELAH PELAKSANAAN HMETD.

“Sebelum Penawaran Umum Teratas
o ‘Setelah Penawaran Umum Terbatas 2013
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PERSEROAN DALAM PUT IV INI AKAN MENERBITKAN HMETD DALAM BENTUK WARKAT MAUPUN ELEKTRONIK. HMETD DALAM

BENTUK WARKAT DAPAT DIAMBIL DI BAE

SENTRAL EFEK INDONESIA (KSEI).

HI
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT

ETD DALAM BENTUK ELEKTRONIK

Utang lain-lain pihak berelasi mengalami penurunan sebesar 71,4% (atau sebesar Ro0,5
millar) dari Rp0.7 millar per 31 Desember 2010 menjadi Rp0.2 miliar per 31 Desember
2011. Penurunan ini disebabkan oleh utang kepada DFI Treasury Limited. Linat “Utang
Lain-Lain”.

Utang Pajak

Utang pajak mengalami peningkatan sebesar 131,5% dari Rp16,2 milir per 31 Desember
2010 menjadi Rp37,5 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan i disebabkan oleh
terjadinya peningkatan pada laba sebelum pajak sebesar 23,6% darl Rp293,1 miliar per
31 Desember 2010 menjadi Rp362.2 millar per 31 Desember 2011, Utang pajak lain-lain

k.

Informasi Tambahan Dan/Atau Perbaikan Informasi PUT IV Kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka Penerbitan HMETD ini
diterbitkan di Jakarta pada tanggal 3 Juni 2013

JIBOR + 1% per ahun. Pada 31 Deser eroan
telah menggunakan RpS73,5 miliar dari fasiltas tersebut. Bunga dan pemhayaran p\maman

pajat
Penghasilan Tangguhan

Penghasilan tangguhan lancar mengalam kenaikan sebesar 65,2% dari Rp23 miliar per 31
Desember 2010 menjadi Rp38 millar per 31 Desember 2011, sementara itu penghasilan
tangguhan tidak lancar juga mengalami kenaikan sebesar 35,2% dari Rp6,8 miliar per 31
Desember 2010 menjadi RpS,2 millar per 31 Desember 2011. Kenaikan ini sebagian besar
disebabkan oleh peningkatan promosi dari Rp3 miliar per 31 Desember 2010 menjadi
Rp20.4 miliar per 31 Desember 2011. Penghasiian tangguhan atas promosi merupakan
penghasilan yang belum terealisasikan, yang berasal dari kegiatan promosi bersama

o it sonon | PO ond g s e s s
PiaohuoaSol @50 444sA0) 260 12w Sweisesm 2 | Pahwa Perseroan memiliki kesanggupan untuk menyelesalkan seluruh kewsjiban
bty s g i N SRR 2| oo donsonperrsonsobogamana semasinya Sonen?
S oda
Ditempatkan dan ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN ATAS KONDISI Utang usaha pihak ketiga dan pihak berelasi
" 3294200000 164.710.000.000 10000 4183,634.000 209.181.700.000 10000 KEUANGAN DAN HASIL OPERASI

C_Soham dalam Poriepel 5105600000 26590000000 4816366000 200818300000
‘Apabila HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT IV ini tidak diaksanakan seluruhnya
olen PT Hero Pusaka Sejati dan masyarakat menjadi saham Perseroan dimana Mulgrave
mengalinkan haknya kepada DFCL dan DFCL melaksanakan seluruh hak tersebur, maka

Analiss dan pembahasan berikut ini harus dibaca bersama-sama dengan “Ikhtisar Data
Keuangan Perting” dan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2010 yang tidak termasuk dalam Prospektus ini dan Laporan

dan
ng merupakan bagian dari Prospektus ini. Pembahasan

PUT IV, adelah sebagai berikut

Sebelum Penawaran U Terbatas
o Torbatas 2013

2012 d yar
ini mengandung forwrdooking laloments yang mercerminkan pandargan Perseroan
Hasilkinerja

berbeda secara material dari apa yang dinyatakan dalam forward-

Wodat F T T looking statements aldbat dar fakior-fakor yang telah dipaparkan dalam ‘Risko Usaha’
Saam  caamRupin % MRS i Rupon “Peringatan Terhadap Investor - forward looking statements', erta bagian lainnya yang
fem Rostsan (e ggspisanan) L

X o Do SO0 40000000 SOMRIN 00000000

8. odalDitempatian dan

Standar Akuntensi Keuangan di Indonesia, yang delem beberapa hal mungkin berbeda
dengan Intemationel Financial Reporting Standards (IFRS) atau United States Generally

9% dari Rp3.719,6 miliar

higrae Corpration Accepted Accounting Principles (US GAAP)

e 2600194960 153000748000 8075 2660194960 133009748000 6352 Perbandingan posisi neraca pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan
- Daiy Farm Company

G soso 4o 216 'anggal 31 Desember 2011
- PTHeoPisdaSol  BBZ6SH) 44148000 268  zes 4atusson 211 Jumlah Aset

Masyarsat SHTIM 2728504000 1657 Sd5TIAE 2728504000 1304
el per 31 Desember 2011 menjadi Rp5.276.7 millar per 31 Desember 2012. Beban dibayar

3294200.000_164710.000000 10000 4183634000 208161700000 1000
. Saham dalam Poropel__5.705.800.000_285.280.000000 4316.366,000 24018300000

dimuka dan uang muka adalah akun aset material yang mengalami penurunan. Akun aset
d

gang v
It

aset tetap.
Kas dan Setara Kas

2013 sampai dengan 26 Juni 2013 melalui BE| atau di luar bursa
No.IX.D.1

HMETD untuk membeli saham yang ditawarkan pada PUT IV ini dapat mengalami dilusi
yang materialterhadap persentase kepemilian saham sebesar 21,3%.

dapat dikonversi menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak
Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan PUT IV menjadi efekif, selain saham
yang ditawarkan dalam rangka PUT IV ini.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN
TERBATAS 2013

Dana hasil PUT IV, setelah dikurangi biaya emisi, diperkirakan akan sekitar Rp2 962 millar
dan akan dialokasikan sebagai berkut
- Sektara7 termasuk
bila terdapat kesesuaian untuk mengakuisisi lahan dengan tujuan meningkatkan
jaringan lima merek gerai Perseroan. Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan
memiiki 605 gerai, setelah membuka 97 gerai selama tahun 2012. Pada total tahun
2012, Perseroan menghabiskan belanja modal sebesar Rp 947.9 millar erkait dengan
pembebasan anah (ermasuk akusisiahan unuk gera pertama KER) renosidan
tdan

140,9% dari posisi per 31 Desember 2011 yang sebesar Ro102: 9 mmar Silakan mengacu
pada “Likuiditas dan Sumber Modal

Utang usaha pinak Ketiga mengalami peningkatan sebesar 33,1% dari Rp1.140.2 miliar
per 31 Desember 2011 menjadi Rp1.517,3 millar per 31 Desember 2012. Peningkatan ini
ihak ketiga yang
sefalan dengan pertumbuhan penjualan dan ekspansi gerai Perseroan. Linat “Pemasok
Utamar.

Utang usaha pihak berelasi sediit menurun yaitu sebesar 3,6% dari Rp2.8 miliar per 31
Desember 20T menjd Rp2.7milaror 31 Desember 2012 Utang saha phak berias o
tahun 2011 d
atas pembelian barang dan jasa impor.

Utang lain lain pihak ketiga dan pihak berelasi

Utang lain-lain pinak ketiga mengalami peningkatan sebesar 76,7% dari Rp195,1 miliar
per 31 Desember 201 morjdi R4 7 milar por 31 Dsember 202 Hal i orkaan

Liabilitas imbalan ker/a

sebesar 32,2% dari Rp80.8
i per 31 Desember 2010 menadi Ro105.8 i pr 31 Desember 2011 Kowsjban
4 miliar per 31 Desember 2010
menjadiRp178,8 milar per 31 Desember 2011 yang meliputi penurunan sebesar 15,8% pada
imbalan pensiun dan peningkatan sebesar 24,% pada imbalan jangka panjang.

Pada 28 Ao 2010, Perseroan brgabung dngen orogram ponsiun rn Dasn dari Dana
Pensiun L

berhak mengkut program ini. Kontrbusi kepada DPLK erkisa antara 4% sampai 6% dar
gaii bulanan karyawan. Sesuai dengan UU No. 13/2003, Perseroan berkewajiban untuk
meniupi kekurangen pomayran pensiun bl progam yang ada sekarrg bolum cukup

JUN
Rp66,4 millr pada tahun fiskal 2011 kspada DPLK‘ sebuah penurunan jka dibandingkan
dengan jumiah kontribusi di tahun 2010 yang sebesar Rp 83 miliar. Pemasukan aktual dari
6mi

Perseroan, peningkatan sebesar 23,1% pada uzr\g Jsmw\an penyewa, peningkatan uang
muka dari penyewa sebesar 39,5%, peningkatan utitas sebesar 316,3% (atau sejumiah
Rp8,8 milar)

Utang lain-lain pinak berelasi mengalami peningkatan sebesar Rp11,7 millar dari Rp0,2

dibandingkan dengan nilainya per 31 Desember 2010 yang sebesar 7,2 milar.
Ekuitas

Per 31 Desember 2011, jumlah ekuitas Perseroan meningkal sebesar 23,8% menjai
Rp1.4222 millar dar Rp1.148,6 milar per 31 Desember 2010. Peningkatan jumiah ekuitas

milfar per 31 Desember 2011 menjadi Rp11,9 miliar per 31 Desemb
besar disebabkan oleh utang bunga pinjaman terhadap DFT Treasury Limited sebesar
Rp'1,4 milla. Sisanya terdii dari peningkatan utang Cold Storage, Singapore dari Rp5 juta
menjadi Rp112 juta per 31 Desember 2012 dikarenakan program training senior eksekuf
pada tahun 2012, dan peningkatan utang Dairy Fam Intemational, Hongkong dari Rp240

mber proyek ¥ inat

“Utang Lain-Lain".
Utang Pajak

Utang paijak mengalami peningkatan sebesar 20,5% dar Rp37,5 millar per 31 Desember
2011 merja Rp52 it por 31 Desemr 2012 Peninghaan i melput peningfatan
,3miliarper 31 Desember 201 menjadi

Kas mengalami peringkatan dari Rp8s,3 miliar per 31 Desember 2011 i
per 31 Desember 2012. Penempatan kas di bank mengalami peningkatan dari Rp17,6 miliar
per 31 Desember 2011 menjadi Rp92.7 miliar per 31 Desember 2012. Tingkat suku bunga

¥ per3t

berada di level 2,47% - 4,10%, lebin rendah fika dibandingkan dengan tingkat suku bunga
untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2011 yang berada dilevel 3,17% - 4,56%.
Piutang Usaha

Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 44,9% menjadi Rp235.0 milar per 31
Desember 2012 dari Rp162.2 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan ini terjadi karena
meningkatnya kegiatan promosi secara menyeluruh untuk meningkatkan penjualan. Angka
ini mencangkup peningkatan piutang promosi sebesar 63,2% darl Rp132,3 millar di tahun

Ro35.5 mile por 31 Dosembor 2012, yang sebagian besar dakibatkan oleh peinghatan
Iaba sebelum pajak penghasilan dari Rp362,2 miliar per 31 Desember 2011 6

Perseroan ini tahun 2011, sehingga
1, ,6 milar, dari
Rp877,7 millar per 31 Desember 2010 menjadi Rp1.151,3 miliar per 31 Desember 2011,
HUBUNGAN KEPEMILIKAN SAHAM ANTARA PERSEROAN DENGAN
PARA PEMEGANG SAHAMNYA
Berkl merupakan hubungan kepenilkan saha Persercan dengen pare pemegang
sahamnya per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal

[ |2 f
e ]

miliar per 31 Desember 2012, serta peningkatan utang pajak lain-Jain sebesar 56,5% (atau
Rp3,6 millar) dari Rp6, 2 millar per 31 Desember 2011 menjadi Rp9,7 millr per 31 Desember
2012 yang sebagian besar terdiri dari pemungutan pajak.

Penghasilan Tangguhan

Jumlah penghasian tangguhan lancar mengalami penurunan sebesar 35,5% dari Rp38
miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp24,5 miliar per 31 Desember 2012, sementara itu
8% dari RpS, 2 miliar

T
|

et ]

penghasil
per31 Desember 2011 menjadi Rp10,1 miliar per 31 Desember 2012,

2011 menjadi Rp215,9 miliar ditahun 2012,
Kartu ket sobesar 32,6% dari Rp31,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp21,1 miliar
per 31 Desember 2012 dan meningkatnya provisi atas penurunan nlai dari Rp.4 miliar per
31 Desember 2011 menjadi Rp2,0 miliar per 31 Desember 2012

Platong i ok phak ketiga

ik perengpan aas o7 ger rsut,endana
hypermarket. Sekitr

8% menjadi Rp22,7
mlhar per 31 Desember 2012, ukz dibandingkan per 31 Desember 2011 sebesar Rp24,1

ponama KEA)bethubungan dengan sk ahah. Prsaroa elah
pembukaan gerai yang lerus-menerus dan mengakisisitanah pada rafe yang sama
selama tahun 2013 dan selama tahun 2014, dan dana ini akan digunakan untuk
mendana sebagian dari ekspansitersebut

- Sekitar 30% dari dana bersih PUT IV akan digunakan untuk membayar sebagian
pinjaman kepada bank dengan rincian sebagai berikui
a) p 9

men pava penyewa.
Sementara v, jumlah piutang lainlain tidak lancar juga mengalami penurunan sebesar
30% menjadi Rp7,9 milliar per 31 Desember 2012, dari Rp11,3 milliar per 31 Desember

tangguhan lancar

peng!
atas dan

tercantum dalam konlrak yang bersangkutan. Perbedaan jumiah penghasian tangguhian
daritahun ke tahun disebabkan oleh perbedaan waktu penagihan dan pembayaran secara
Keseluruhan

Liabilitas imbalan kerja

Liabitas imbalan kerja jangka pendek mengalan penurunan sebesar 33,0% dari Rp106.8
miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp71,6 milir per 31 Desember 2012, Sementara itu,

2011, Penurunan i sebagian besar penyelesaian piutang pinj 9
dikompensasikan biaya sewa.
Persediaan

JIBOR plus 2,15%

23 Okiober 2015, Per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal Pospeus i (2 el
2013), Perseroan
dana hasi PUT IV segera setelah PUT IV diaksanakan.

! 5
tingkat bunga sebesar JIBOR plus 2,10% per tahun yang akan jatuh tempo pada
25 Juni 2015. Per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal Prospektus ini, Perseroan
telah menarik selurun fasilitas dan akan melunasinya dengan dana hasil PUT
IV segera setelah PUT IV dilaksanakan

Pinjaman dari Bank Sumitomo dengan nili asiltas pinjaman sebesar Rp200
miar dengan tingkat bunga sebesar JIBOR plus 2,15% per tahun yang akar
Istuntompo pada 23 Nopenber 2012, P TangalTerafi Seolum Tl
Prospeku melunasinya

1% menjadi Rp1.549,6 millar
per 31 Desember 2012 dari Rp1 209,3 millar per 31 Desember 2011. Hal ini disebabkan
oleh peningkatan jumiah pembelian barang dagang sehubungan dengan ekspansi gerai
dan akumulasi persedian yang ditimbulkan dari ekspansi gerai tersebut, khususnya yang
berhubungan dengan pembukaan gerai diluar Jawa, serta menurunnya efisiensi sejumlah
pemasok. Selain iy, utang usaha mengalami kenaikan sebesar 33% dari Rp1.143,1 miliar
per 31 Desember 2011 menjadi Rp1.520,0 miliar per 31 Desember 2012,

Pajak dibayar dimuka

44,1% dar Ry iar per 31 Desember

201 lia per 31 Desember
nilai sehubungan dengan meningkatnya pembelian aset dan kegiatan konstruksi untuk
ekspansi yang dilakukan oleh Perseroan.

Gengon dana hast PUT N s setolan PUT IV priva
‘Sekitar 20% dari dana bersih PUT IV akan digunakan untuk membayar pinjaman
Perseroan cari DI Treasury Linid, pak erfls), dangan i pokok pniman

Beban

Bagian lancar dari eben dibayar dimuka mengalami peningkatan sebesar 10,1% dari

Rp127.3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp140,1 miliar per 31 Desember 2012.
terai

sar 1% per

Jatuh tempo padatangga\ 28 Juni 2013, 31 Juli 2013, 2BAgustus 2013, 13 September

2013, 11 Oktober 2013 dan 8 November 2013. Per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal

Prospektusini,

dana hasi PUT IV segera setelah PUT IV dilaksanakan.

Sekitar 10% dari dana bersih PUT IV akan digunakan untuk pembukaan geral IKEA

pertama Perseroan, berlokasi di Alam Sutera, Tangerang, yang direncanakan akan

mulai beroperasi pada tahun 2014; dan

- Sisadana bersih akan digunakan untuk membiayai modal kerja Perseroan, termasuk
mendanai piutang, pembelian persediaan, pembayaran utang usaha, dan kegiatan
umum Perseroan dalam bentuk pinjaman

perundangan pasar modal yang berlaku di Indonesia.
‘Sampai seluruh dana hasil PUT IV ini digunakan seluruhnya, Perseroan akan melaporkan
K 3 (iga) bul

32,8% dari Rp8d4,7 miliar per 31 Desember 2011 menjadi RoS6,9 miliar per 31 Desember
2012. Mayoritas beban dibayar dimuka berhubungan dengan beban sewa yang dibayar
kepada phak ketiga,ilan dan promosi serta asuransi

Uang muka

Bagian lancar dari uang muka mengalami penurunan sebesar 83,3% dari Rp40,0 miliar per
31 Desember 2011 menjadi Rp6.7 miliar per 31 Desember 2012. Sementaraiitu, bagian tidak
lancar dari uang muka juga mengalami penurunan sebesar 32,8% dari Rp174,9 milar per
31 Desember 2011 menjadi Rp117,5 millr per 31 Desember 2012. Mayoritas uang muka
berhubungan dengan uang muka sews, uang muka perolehan asset tetap dan uang muka
kepada pemasok.

Aset Tetap

Asettetap mengalami peningkatan sebesar 70,0% menjadi Rp2.591,0 miar per 31 Desember
2012 dari Rp1 524,7 millar per 31 Desember 2011. Hal ini sehubungan dengan rencana

UT IV ini kepada OJ
dan akan mempertanggungiawabkan penggunaan dana tersebut pada RUPS tahunan,
sesuai dengan Peraturan No. XK 4. tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil
Penawaran Umum

pat uTIv

dana tersebut akan terlebin dahulu dilaporkan kepada OJK dengan

yang di gerai baru untuk semua
merek

erja mengalarmi 46,8% deri Rp178,8 milar per 31
Desember 2011 menjadi Rp262.5 milir per 31 Desember 2012 yang melipuli peningkatan
sebesar 51,8% pada imbalan pensiun dan peningkatan sebesar 28,9% pada imbalan
Jangka panjang lain-ain. Peningkatan ini sebagian besar diakibatkan oleh peningkatan

dan bonus serta perubahan metode akuntansi untuk keuntungan atau kerugian aktuarial
sebagaimana dijelaskan di bawat

Padatanggal 1 Januari 2012,
(PSAK) No. 24 (revisi 2010), ‘Imbalan Kerja® dan merubah metode akuntansi untuk

EKUITAS
Tabel berikut ini menggambarkan proforma posisi ekuitas (tidak diaudit) Perseroan paﬂa
tanggal 31 Desember

Harga Peaksanain sebosar Rp.350 per saharm.

Ets (Gaam jutaan_ Wodal
Rupiah) dtempatian
dan distor

Tambahan Biya Saldo Laba Total

odsl  Emsi  Vangweah  Yangbom  Eitas

dssor  PUTV  ditentukan  ditentukan
penggunaannya_ penggunaanny

3

Postiskuas
o 31 Desember 2012
nominal
Rv e s

w0 T1zs BOO 1367 1657720

keuntungan atau kerugian aktuarial secara prospeki. K Kerugian aktuarial
lalu Ktuaria yang terjadi sejak

1 lainnya. Sesuai

‘dengan ketentuan transisi dari PSAK No.24 (Revisi 2010), *Imbalan Kerja”, saldo kerugian

akduarial yang belum diakui pada tanggal 1 Januari 2012 sejumiah Rp59.113 dibebankan

pada kerugian komprehensiflainnya untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012

Fada 20 o 201, Prsecan bergabung denga progra ponsin rn ost o Dara

Perubahan ekufas
Seandainya PUT IV
sejumiah 689.434000
saham dengan i
nominal RpS0 dan harga
pelaksanaan sebesar
Rp350,-por saham

bl meng\kuﬂ program ini. Kontribusi kepadz Do e s 4% ‘sampai 8%
dari gaji bulanan karyawan. Perseroan memberikan kontribusi sebesar Rp70,3 milar pada
tahun 2012 terhadap progran pensiun uran pasti, meningkat sebesar 5,9% dari sejumiah
Rp66,4 miliar i tahun 2011

Ekuitas

Per 31 Desember 20 16,6% menjadi

31 Desember 2012 aan 29512 (17287) - - 20317

Proforma Exulas pada
tanggal 31 Desember
212 setelah PUTIV
dan poninghatan modal

Rp1.657,7 milir dari Rp1.422,2 milir per 31 Desember 2011 Peningkatan jumiah modal
Perseroan disebabkan oleh peningkatan laba tahun berialan tahun 2012 sehingga jumiah
Rp235,5 milir,
dari Rp1.151,3 millar per 31 Desember 2011 menjadi Rp1.386.8 per 31 Desember 2012

dengan niai nomial saham
R

20162 3006357 (171287) B0 1367 2006

KEBIJAKAN DIVIDEN

1997,

Perbandingan posis neraca per 31 Desember 201 dengan per 31
Desember 2010
Jumlah Aset

Jumiah aset secara keseluruhan mengalami peningkatan sebesar 19,0% dari Rp3.125.4
miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp3.719,6 miliar per 31 Desember 2011. Akun kas
dan setara kas serta beban dibayar dimuka merupakan akun-akun aset material yang
mengalami penurunan. Akun aset lain pada umumnya mengalami peningkatan, terutama

asel tetap.

pada jumiah beban penyusutan dan amortisasi di tahun 2012,
Aset pajak tangguhan
st pak tngguban daks ik semua pertedaan temporer ntar dasr pergeren

Kas dan Setara Kas

tahun fiskal 2013,
untuk melakukan pembayaran dividen di masa mendatang, maka rencana tersebut akan
kas Perseroan di

dan diperkirakan sebesar-besarnya 30% dari laba tahun berjalan Perseroan, serta terlebih
dahulu memperoleh persetujuan para pemegang saham melalui RUP

Saham baru da\zm Fangka PUT IV akan ek yang stara an sederft calam
segala hal den suk

von, apala adh

mencapai Rp102.9 miliar,
42,5% dari posisinya per 31 Dss@mbsr 2010 yang sebesar 179,1 millar. Hal ini disebabkan

pertimbangan maupun alasannya. Perubahan penggunazn dana tersebut harus teriebih
dahulu memperoleh persetujuan dari RUPS sesuai dengan Peraturan No. X K 4. tentang
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Apabila dalam pelaksanazn dari penggunaan dana merupakan Transaksi Material, maka
pelaksanaannya akan menglkuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor
IXE.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama, dan apabila
merupakan

IXE1 tentang
Transaksi Afiasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.

PERNYATAAN HUTANG

Perseroan tidak memiliki liabilitas-iabilitas lain yang signifikan, selain yang telah
e abilitas-

pajak atas il ter abila

untuk membiayai keria

penghasian angguian dapatsalig hapus apabls erdapat el yang berkskuztan hukum
untul

per 31 Desember i
per 31 Desember 2011

lar per
31 Desember 6 miliar per 31 Desember 2011 serta penurunan deposito

dan adanya niat untuk melakukan penyelasaian saldo-saldo tersebut secara neto.

Aset pajak tangguhan neto meningkat sebesar 51,1% darl Rp47.4 miliar per 31 Desember

2011 menjadi Rp71,6 miliar per 31 Desember 2012. Peningkatan ini terutama diakibatkan
[* K Kewaiibi

imbalan kefia yang diakui dalam pendapatan komprehensif lain sebesar Rp22,4 milar.
Pinjaman Bank
38,39% dari Rp383,1 millar per 31 Desember

yang

berakhir 31 Desember 2011 dan 2012 yang dilampirkan dalam Prospektus i

Per31
persyaratan dan pembatasan lainnya sesuai dengan mas
fasilitas pinjaman.

g-masing perjanjian

2011 menjadi Rp530,0 il per 31 Desember 2012. Peningkatan jumiah pinjaman ini
berkaitan dengan pembelian lahan seluas 45.000 m* di Alam Sutera untuk membuka
gerai IKEA yang pertama di Indonesia dan pembelian lahan seluas lebin dari 55.000 m*
i empat kota sebagai kelanjutan dari strategi ekspansi Perseroan atas hipermarket dan
supermarket, serta biaya-biaya lainnya yang berhubungan dengan konstruksi dan biaya

Sejak 31 Desember 2012 sampai dengan 21 Mei 2013 (tanggal laporan auditor
independen), Perseroan tidak memiliki fasilitas pinjaman baru selain yg telah
diungkapkan dilaporan keuangan untuk tahun yg berakhir 31 Desember 2012 dan

i iitas pinj . Perseroan

tanggal efekif pernyataan pendaftaran.

Per31 D
Rp1.020,0 millar i ‘akan digunakan unluk memblayai rencana okspansi Perseroan dan
kebutuhan modal ke

Pinjaman dari Pitak Beclasi

Pada 18 Juni 2012 Perseroan memperoleh fasiltas pinjaman tidak terikat selama 3 tahun
dari DF1 Treasury Limited, pihak berelasi, dengan nilai Rupiah yang setara dengan USS60

berjangka dari Rp100,0 miliar per 31 Desember 2010 menjad ninilper 31 Desember 2011,
Tingkat suku bunga untuk simpanan dengan mata uang Rupiah untuk tahun 2011 berada
dilevel 3,17% - 4,56%, lebih rendah jika dibandingkan dengan tingkat suku bunga di tahun
2010 yang berada di level 4,00% -5,35%.

Piutang Usaha

HERO

‘Group.
PEMBERITAHUAN
PT HERO SUPERMARKET TBK ("PERSEROAN"

dalam ikian penundaan yang
dimuat di surat kabar Suara Pembaruan dan Sinar Harapan keduanya pada
tanggal 29 Mei 2013, Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan ('RUPS-T’)
dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa ('RUPS-LB") Perseroan telah
ditunda menjadi

Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 82,2% menjadi Rp162,2 millar per 31 HariTanggal  + Rabu/5 Juni 2013
Desember 2011 dari Rp89,0 miliar per 31 Desember 2010. Peningkatan ini terjadi karena Wakty 10.00 WIB
meningkatnya penjualan kredit i seluruh skala eceran. Angka ini mencakup peningkatan Tempat JW Marriot Hotel
piutang promosi sebesar 74,5% dari Ro75,8 milar ditahun 2010 menjadi Rp132,3 miler di Dua Mutara | Room, 2 Floor
tahun 2011, serta peningkatan piutang kartu ket dari Rp14,5 millar di tahun 2010 menjadi J1'DR. Ide Anak AQung Gde Agung Kav. E1.2.No. 1 &2
Rp31,3 milar di tahun 2011. Jumiah provisi atas penurunanan nila berada di level yang Mega Kuningan-Jakarta
sama yaitu Rp1,4 milar per 31 Desember 2011 T dan RUPS.LS TdanRUPSLE
Piutang lain-lain pihak ketiga tidak tidak diubah dalam ini.

A millar . i terlebil
g Moo Perlu diinformasikan b:r;\::;‘y:SS-TLE akan dimulai terlebih dahulu untuk
oleh waktu dterimanya uang sewa dari penyewa
Jumiah piutang | idak lancar 20,4% menjadi Rp11,3 Jakarta, 3 Juni 2013
miliar per 31 Desember 2011, dari Rp14,2 miliar per 31 Desember 2010. Penurunan ini PT Hero Supermarket Tbk

disebabkan oleh penyelesaian piutang pinjaman yang  dikompensasikan dengan biaya
sewa.

Direksi
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Lampiran 2

Perihal Penyampaian Bukti Iklan Informasi Penawaran Umum Terbatas

Dengan ini Perseroan / Emiten menyampaikan bukti iklan tentang Informasi Penawaran Umum Terbatas yang telah diiklankan di

media cetak:

Informasi Nama Media Cetak Tanggal Penerbitan

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU
PERBAIKAN INFORMASI PENAWARAN
UMUM TERBATAS IV TAHUN 2013 ("PUT

V") KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM BISNIS INDONESIA 03 Jun 2013

DALAM RANGKA PENERBITAN HAK
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

("HMETD")

Nama Pengirim

Vivien Goh

Jabatan

Corporate Secretary

Tanggal dan Jam

03 Juni 2013 10:42:40
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Dokumen ini merupakan dokumen resmi Hero Supermarket Tbk yang tidak memerlukan tanda tangan karena dihasilkan secara
elektronik. Hero Supermarket Thk bertanggung jawab penuh atas informasi tertera di dalam dokumen ini.
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